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Abstrak. Aset Digital merupakan suatu barang atau benda bernilai yang berada 

didalam media elektronik. Dalam menentukan sebuah platform untuk menjual 

aset digital, kita harus bisa mengetahui platform mana yang paling 

menguntungkan untuk menjual aset digital kita. Dari ratusan platform akan 

sangat sulit untuk menentukan platform mana yang paling cocok untuk kita coba. 

Hal tersebut bisa diatasi dengan membandingkan beberapa platform sekaligus, 

dan kita bisa menggunakan website Traffic Analyzer untuk mengetahui traffic 

dari setiap website tersebut. 

 

Kata kunci: sistem pendukung keputusan; ahp; penjualan; aset digital. 

 
1 Pendahuluan 

Sekarang ini perkembangan dunia digital sudah cukup berkembang pesat, 

semenjak adanya teknologi internet banyak kegiatan yang saat ini bisa kita 

lakukan dengan sangat mudah dan efisien. Berbagai macam sektor pada saat ini 

sudah berubah di gantikan dengan sistem digital, salah satunya adalah sektor 

perdagangan [1] [2] 
 

Seperti yang kita tahu, pada sektor perdagangan ini sudah banyak sekali 

perubahan yang terjadi, dari sistem barter sampai saat ini sistem pembayaran 

dengan uang digital. Produk-produk yang dijual dalam sektor perdagangan juga 

sudah bermacam-macam diantaranya adalah produk digital [3] [4] 
 

Produk digital merupakan jenis baru yang terlahir dari perkembangan dunia 

digital, produk ini tidak memiliki bentuk fisik di dunia nyata namun bisa kita 

lihat dalam bentuk dgital. Ada banyak jenis produk digital, mulai dari penjualan 

source code dari sebuah program aplikasi, template video, template desain dan 

yang sedang ramai saat ini adalah penjualan NFT [5] 
 

Dari banyaknya jenis produk digital yang bisa dijual, makan akan makin banyak 

juga platform e-commerce untuk menjual produk-produk tersebut. Pada kasus 

kali ini kita bahas platform untuk menjual produk aset desain, Aset Desain 

sendiri merupakan sumber daya yang nantinya akan digunakan untuk kebutuhan 

pembuatan desain. Untuk menjual aset desain ini ada banyak sekali platform 

 

yang sering digunakan diantaranya iconfinder, iconscout dan freepik. Ketiga 

platform tersebut merupakan plafrorm yang bisa digunakan untuk menjual aset 

desain nantinya, selain karena ketiga plafrom itu merupakan platform dengan 

traffic yang tinggi, ketiga platform tersebut juga cocok untuk jenis aset yang 

akan kita jual nantinya. Tetapi dari ketiga platform tersebut kita belum 

mengetahui platform mana yang paling bisa menguntungkan. Dengan 

menggunakan platform lain yang berfungsi sebagai Traffic Analyzer kita bisa 

melakukan analisis sederhana untuk melihat traffic dari setiap website, dan data 

tadi akan bisa di olah lebih lanjut untuk menentukan website mana yang 

memiliki peluang penjualan tertinggi. 
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2 Metode penelitian 

Metode yang digunakan pada kasus ini adalah metode AHP(Analytical 

Hierarchy Process) dikarenakan cukup mudah dan tidak terlalu membutuhkan 

proses yang terlalu panjang untuk menentukan hasil akhir. Metode AHP juga 

mampu memecah situasi yang kompleks dan tak terstruktur untuk menentukan 

proritas paling tinggi pada sebuah pilihan. 
 

2.1 SimilarWeb 

Similar web atau SimilarWeb merupakan platform analisis web asal srael yang 

berspesialisasi dalam lalu lintas dan kinerja web. Dari SimilarWeb kita bisa 

mendapatkan bebrapa data yang akan kita pakai nanti, diantaranya ada data 

Total Visit dan Page Per Visit yang akan kita gunakan, ada juga data Earning 

tiap platform yang didapatkan dari dokumentasi masing-masing platform. 

 
3 Hasil dan Pembahasan 

Dari pembahasan sebelumnya kita sudah mendapatkat bebrapa data yang 

menjadi kriteria analisis kita, diantaranya ada Total Visitor, Page per Visit dan 

earning. Dan kita mempunyai 3 alternatif platform yang akan kita gunakan 

diantaranya ada Iconfinder, Freepik dan Iconscout. Maka akan kita bisa 

simpulkan data sebagai berikut. 
 

• Kriteria 

Total Visitor 
Page per Visit 

Earning 

• Alternatif Platform 
Iconfinder 
Iconscout 

Freepik 

Dari kriteria tersebut dapat kita perluas lagi untuk mendapatkan perbandingan 

antar platform, maka didapatkan hasil seperti berikut. 



  
 

 

 

• Perbandingan Berdasarkan Kriteria 

Total Visit 2x lebih penting dari Page per Visit 
Earning 3x lebih penting dari Page per Visit 

Earning 5x lebih penting dari Total Visit 
 

 Total Visit Page/Visit Earning 

Total Visit 1/1 = 1 2/1 = 2 1/5 0.2 

Page/Visit ½ = 0.2 1/1 = 1 1/3 = 0.333 

Earning 5/1 = 5 3/1 = 3 1/1 = 1 

Jumlah 6.2 6 1.53 

Tabel 1. Perbandingan Kriteria 

 

Nilai Eigen Jumlah Rata-rata 

0.16 0.33 0.13 0.63 0.21 

0.03 0.17 0.22 0.41 0.14 

0.81 0.5 0.65 1.96 0.65 

Tabel 2. Nilai Eigen Kriteria 
 

• Perbandingan Berdasarkan Total Visit 
Iconscout 2x lebih sering dikunjungi dari Iconfinder 
Freepik 78x lebih sering dikunjungi dari Iconfinder 

Freepik 40x Lebih sering dikunjungi dari Iconscout 
 

 Iconscout Iconfinder Freepik 

Iconscout 1/1 = 1 2/1 = 2 1/40 = 0.025 

Iconfinder ½ = 0.5 1/1 = 1 1/78 = 0.01282 

Freepik 40/1 = 40 78/1 = 78 1/1 = 1 

Jumlah 41.5 81 1.03782 

Tabel 3. Perbandingan Total Visit 



  
 

 

 
 

Nilai Eigen Jumlah Rata-rata 

0.02 0.02 0.02 0.07 0.02 

0.01 0.01 0.01 0.04 0.01 

0.96 0.96 0.96 2.89 0.96 

Tabel 4. Nilai Eigen Total Visit 

 

• Perbandingan Berdasarkan Page per Visit 
Freepik 2x lebih besar dibanding Iconscout 
Freepik 3x lebih besar dibanding Iconfinder 

Iconfinder 2x lebih besar dibanding Iconscout 
 

 Iconscout Iconfinder Freepik 

Iconscout 1/1 = 1 1/2 = 0.5 1/2 = 0.5 

Iconfinder 2/1 = 2 1/1 = 1 1/3 = 0.33 

Freepik 2/1 = 2 3/1 = 3 1/1 = 1 

Jumlah 5 4.5 1.83 

Tabel 5. Perbandingan Page per Visit 

 

Nilai Eigen Jumlah Rata-rata 

0.2 0.11 0.27 0.58 0.19 

0.4 0.22 0.18 0.8 0.27 

0.4 0.67 0.55 1.61 0.54 

Tabel 6. Nilai Eigen Page per Visit 
 

• Perbandingan Berdasarkan Earning 

Iconscout 4x lebih besar dibanding Iconfinder 
Iconfinder 3x lebih besar dibanding Freepik 

Iconscout 10x lebih besar dibanding Freepik 



  
 

 

 
 

 Iconscout Iconfinder Freepik 

Iconscout 1/1 = 1 4/1 = 4 10/1 = 10 

Iconfinder 1/4 = 0.25 1/1 = 1 3/1 = 3 

Freepik 1/10 = 0.1 1/3 = 0.33 1/1 = 1 

Jumlah 1.35 5.33 14 

Tabel 7. Perbandingan Earning 

 

Nilai Eigen Jumlah Rata-rata 

0.74 0.75 0.71 2.21 0.74 

0.19 0.19 0.21 0.59 0.2 

0.07 0.06 0.07 0.21 0.07 

Tabel 8. Nilai Eigen Earning 

 

Dari data tersebut dapat kita buat diagramnya seperti berikut 
 

 
 

Gambar 1. Diagram Final 
 

Pada tahapan terakhir kita bisa menentukan ranking pada pilihan alternatif, 

dengan cara menghitung nilai EV alternatif dari masing-masing platform 



  
 

 

 

 

 

Iconscout, (0.21*0.02)+(0.14*0.19)+(0.65*0.74) = 0.5118 

Iconfinder, (0.21*0.01)+(0.14*0.27)+(0.65*0.2) = 0.1699 

Freepik, (0.21*0.96)+(0.14*0.54)+(0.65*0.07) = 0,3227 

 
4 Kesimpulan 

Dari beberapa data yang sudah dibuat sebelumnya, dapat kita ambil kesimpulan 

bahwa Iconscout merupakan platform penjualan aset desain dengan urutan 

teratas, dikarenakan earning merupakan kriteria tertinggi iconscout dengan 

earning tertinggi bisa mendapatkan hasil yang lebih maksimal walau dalam 

kunjungan website freepik mendapatkan kunjungan tertinggi tapi karena freepik 

memiliki pendapatan paling rendah sehingga platform dengan kriteria tertinggi 

adalah Iconscout. 
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